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ABSTRAK

Batako merupakan salah satu bahan bangunan yang berupa batuan yang pengerasannya
tidak dibakar dan berupa bahan pembentuk campuran pasir, semen, air, dan dalam
pembuatannya dapat ditambahkan dengan bahan lainnya (additive). Dicetak sedemikian rupa
agar memenuhi syarat yang dapat digunakan sebagai bahan untuk pasangan dinding. Salah
satu alternatif yang akan digunakan untuk mengatasi masalah diatas adalah dengan
pembuatan batako dengan bahan tambah abu sekam padi. Dengan pemanfaatan limbah
pertanian yang berupa abu sekam padi ini diharapkan bisa mengurangi pencemaran
lingkungan dan mengurangi kerusakan lahan pertanian. maka dapat diambil perumusan
masalah yaitu bagaimana pengaruh kuat tekan batako dengan penambahan abu sekam padi.
mengetahui kekuatan batako biasa dengan batako yang telah dicampur dengan bahan additive
berupa abu sekam padi dengan komposisi 0%, 5%, 10%, 15%. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode Eksperimen yang merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini
dimaksudkan untuk menguji pengaruh suatu perlakuan terhadap objek penelitian. Dalam
penelitian ini benda uji dibuat dengan menambahkan bahan tambah abu sekam padi sebagai
campuran adukan batako. Kemudian batako diujikan kuat tekannya pada umur 28 hari yang
dimungkinkan batako sudah mencapai nilai kuat tekan maksimum. Dari hasil pengujian
batako dapat disimpulkan bahwa komposisi abu sekam padi sebanyak 5% merupakan
campuran yang paling ideal karena hasil kuat tekan rata-rata mencapai 112,38 Kg/cm?.
dengan penambahan 10% abu sekam padi didapat kuat tekan rata rata sebesar 75,55 Kg/cm?,
dibandingkan dengan batako normal yang hanya sebesar 62,33 Kg/cm?, namun setelah
penambahan 15% abu sekam padi kuat tekan menurun menjadi 28,33 Kg/cm?. Dengan
penambahan abu sekam padi pada komposisi campuran batako berat benda uji rata-rata
mengalami penurunan, dikarenakan rongga/celah yang terdapat pada batako terisi oleh abu
sekam padi yang butirannya halus. Hal ini menunjukkan nilai yang tinggi pada komposisi 5%
sampai 10%, karena sudah memenuhi syarat kualitas kuat tekan ditinjau dari standar yang
telah ditetapkan yaitu SNI 3-0349-1989. Nilai yang diperoleh memenuhi kategori tingkat
mutu | dan 1l yaitu > 100 Kg/em? dan 70 Kg/cm? berdasarkan standar SNI 3-0349-1989.

Kata Kunci : Batako, Abu Sekam Padi, Kuat Tekan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini kebutuhan batu bata yang semakin meningkat dan telah terjadi kerusakan
tanah yang disebabkan oleh pembuatan batu bata merah menjadi masalah yang harus
diatasi. Batako merupakan alternative pengganti batu bata untuk pembuatan dinding
yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut. Dan juga dalam
pelaksanaannya, batako dapat dipasang 4 kali lebih cepat dan cukup kuat dalam

penggunaan yang biasanya menggunakan batu bata merah.

Batako merupakan salah satu bahan bangunan yang berupa batuan yang
pengerasannya tidak dibakar dan berupa bahan pembentuk campuran pasir, semen,
air, dan dalam pembuatannya dapat ditambahkan dengan bahan lainnya (additive).
Dicetak sedemikian rupa agar memenuhi syarat yang dapat digunakan sebagai bahan
untuk pasangan dinding.

Salah satu alternatif yang akan digunakan untuk mengatasi masalah diatas adalah
dengan pembuatan batako dengan bahan tambah dedak. Dengan pemanfaatan limbah
pertanian yang berupa dedak ini diharapkan bisa memanfaatkan limbah pertanian.

Dalam penelitian ini digunakan dedak padi sebagai bahan pengisi dalam pembuatan
batako sehingga pemanfaatan dedak padi ini bisa lebih maksimal dan dengan
campuran dedak padi ini diharapkan proses penjemuran batako setelah dicetak dapat
dipersingkat terutama jika pada musim penghujan, Sebab dedak padi memiliki daya
serap air yang cepat, dengan singkatnya waktu penjemuran batako maka cepat pula

batako siap untuk masuk proses selanjutnya,

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil perumusan masalah

yaitu bagaimana pengaruh kuat tekan batako dengan penambahan dedak padi.



1.3 Batasan masalah
a. Mengetahui batako biasa yang telah dicampur dengan bahan (additive)
berupa dedak padi dengan persentase perbandingan campuran
(0%,5%,10%,15%), untuk pemakaian pada dinding.
b. Pengujian kuat tekan batako pada umur 28 hari.
c. Ukuran batako yang digunakan 30 cm x 15 c¢cm x 9 cm.

1.4 Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui campuran optimal penambahan dedak padi terhadap
batako yang dapat menghasilkan kuat tekan minimal.
b. Untuk mengetahui nilai komposisi penambahan dedak padi pada batako
yang menghasilkan kuat tekan yang sesuai dengan nilai standar sebagai

substitusi penggunaan semen terhadap kegunaan secara struktur.

1.5. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :
a. Dapat memberikan informasi dalam bidang ilmu pengetahuan bahan
batako.
b. Dapat memberikan informasi tentang penambahan dedak padi sebagai
bahan tambah dalam pengembangan pembuatan batako dengan mutu yang
baik.

1.6. Sistematika Penulisan
Dalam sistematika penulisan skripsi ini penulis berusaha menyajikan dengan
sederhana. Dalam hal ini penulis membagi atas beberapa bab yang disusun secara

sistematis, dengan susunan sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab I ini akan dibahas tentang latar belakang masalah, tujuan penulisan, batasan

masalah dan sistematika penulisan



BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka yaitu bab yang menguraikan tentang tinjauan pustaka baik dari

buku-buku ilmiah maupun sumber-sumber lain yang mendukung penelitian ini.
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Hipotesis, metodologi penelitian, menjelaskan bahan penelitian,alat penelitian,
langkah penelitian, dan diagram alir penelitian

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Di dalam bab ini dilakukan Data dan analisa, menjelaskan data hasil penelitian serta

analisa hasil.
BAB V : PENUTUP

Pada bab V ini akan dibahas tentang kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

Batako pada dasarnya sama dengan paving block, penggunaannya sebagai penyusun
dinding membuat produk batako mempunyai bentuk dan ukuran yang berbeda dari
paving block. Dinding difungsikan sebagai penahan gaya horisontal baik gaya akibat
angin maupun gempa. Untuk itu pada struktur bangunan tahan gempa, dinding tidak
diperbolehkan mengalami perubahan bentuk. Apabila dinding tidak mampu menahan
gaya lateral, maka akan terjadi pergeseran yang akan mengakibatkan gangguan pada
balok maupun kolom. Gangguan ini kemudian bisa berakibat pada kegagalan struktur
jika balok maupun kolom pada bangunan berkualitas jelek. Batako kait (Interlock
block) adalah material penyusun dinding yang mempunyai pengait untuk mengunci
pergerakan akibat gaya. Interlock block merupakan pengembangan dari batako
dengan menambahkan lips pada sisi-sisi tertentu sebagai pengunci.Batako terdiri dari
dua jenis, yaitu batako jenis berlubang (hallow) dan batako yang padat (solid). Dari
hasil pengetasan terlihat bahwa batako yang jenis solid lebih padat dan mempunyai
kekuatan yang lebih baik. Batako berlubang mempunyai luas penampang lubang dan
isi lubang masing-masing tidak melebihi 5% dari seluruh luas permukaannya.
Berdasarkan bahan pembuatannya batako dapat dikelompokkan ke dalam 3 jenis,

yaitu :

1. Batako putih (tras)

Batako putih dibuat dari campuran tras, batu kapur, dan air. Campuran tersebut
dicetak. Tras merupakan jenis tanah berwarna putih/putih kecoklatan yang berasal
dari pelapukan batu-batu gunung berapi. warnanya ada yang putih dan ada juga yang
putih kecoklatan. Umumnya memiliki ukuran panjang 25-3-cm, tebal 8-10 cm, dan

tinggi 14-18 cm.



Gambar 2.1 : Batako Tras ( putih)
Sumber:google.com

2. Batako semen/ batako press
Batako press dibuat dari campuran semen dan pasir atau abu batu. Ada yang dibuat

secara manual (menggunakan tangan), ada juga yang menggunakan mesin.
Perbedaannya dapat dilihat pada kepadatan permukaan batakonya. Umumnya
memiliki ukuran panjang 36 - 40 cm, tebal 8 -10 cm, dan tinggi 18 - 20 cm.

Gambar 2.2 : batako semen

Sumber:google.com



3.Bata ringan (hebel)
Bata ringan di buat dengan bahan baku pasir kuarsa, kapur,semen, dan bahan

lain yang dikategorikan sebagai bahan-bahan untuk beton ringan, berat jenis sebesar
1850 kg/m* dapat dianggap sebagai batasan atas dari beton ringan yang sebenarnya,
meskipun nilai ini kadang-kadang melebihi (Murdock, L, 1991). Dimensinya yang
lebih besar dari bata konvensional yaitu 60 cm x 20 cm dengan ketebalan 7 hingga 10
cm menjadikan pekerjaan dinding lebih cepat selesai dibandingkan dengan bata
konvensional ( susanta, G,.2007).

Persyaratan kuat tekan minimum batako pejal sebagai bahan bangunan dinding dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.1 persyaratan kuat tekan minimum batako Pejal.

Mutu Kuat tekan minimum (Mpa)
I 9,7
ll 6,7
Il 3,7
vV 2

Sumber : SNI -3 -0349-1989
Berdasarkan SNI 03-0369-1989 tentang bata cetak beton ( batako ) persyaratan nilai
penyerapan air maksimum adalah 25 % ( Sumaryanto,dkk,2009)

2.2 Kelebihan dan kekurangan Batako
Material dinding dari batako ini umumnya dibuat dari campuran semen pasir dan air
yang dicetak atau dipress. Selain itu ada juga yang membuatnya dari campuran batu
trass, kapur dan air. Beberapa kelebihan dan kekurangan bata batako.
Kelebihan batako antara lain :

a. Dapat dengan mudah dibentuk sesuai dengan kebutuhan konstruksi.

b. Mampu memikul beban yang berat.

c. Tahan terhadap temperatur yang tinggi.

d. Biaya pemeliharaan yang kecil.

e. Ukuranya lebih besar daripada bata merah biasa, secara kuatitatif lebih

menguntungkan.



Kekurangan batako antara lain :

a. Bentuk yang telah dibuat sulit diubah.

b. Pelaksanaan pekerjaan membutuhkan ketelitian yang tinggi.

c. Berat.
2.3 Bahan Penyusun Batako
Dalam pembuatan batako pada umumnya adalah pasir, semen, dan air atau tanpa
bahan tambahan. Berikut ini akan dijelaskan sekilas tentang bahan—bahan penyusun
batako.

1. Semen
Beton mulai ditinggalkan orang seriring dengan mundurnya kerajaan romawi. Baru

sekitar tahun 1790, J. Smeaton dari inggris menemukan bahwa kapur yang
mengandung lempung dan dibakar akan mengeras dalam air. Bahan ini mirip dengan
semen yang dibuat bangsa Romawi.

Nama semen Portland (Portland cement) diusulkan oleh Joseph Aspdin pada tahun
1824 karena campuran air, pasir, dan batu-batuan yang bersifat pozzolan dan
berbentuk bubuk ini pertama kali diolah di pulau Portland, dekat pantai Dorset,
Inggris. Semen Portland pertama kali diproduksi di pabrik oleh David Saylor di
Coplay Pennsylvania, Amerika Serikat pada Tahun 1875. Sejak itu semen Portland

berkembang dan terus dibuat sesuai kebutuhan.

Gambar 2.3 : Semen Padang



a. Semen Portland
Semen Portland adalah bahan konstruksi yang paling banyak digunakan dalam

pekerjaan beton. Menurut ASTM C-150, 1985, semen Portland didefinisikan sebagai
semen hidrolik yang dihasilkan dengan menggiling klinker yang terdiri dari kalsium
silikat hidrolik, yang umumnya mengandung satu atau lebih bentuk kalsium sulfat
sebagai bahan tambahan yang digiling bersama-sama dengan bahan utamanya.

Semen Portland yang digunakan di Indonesia harus memenuhi persayaratan atau
standar Uji Bahan Bangunan Indonesia 1986, dan harus memenuhi persyaratan yang
ditetapkan dalam standart tersebut (PB.1989:3.2-8).

Sesuai dengan tujuan pemakaiannya, semen portland di Indonesia (SIl 0013-81)

dibagi menjadi 5 jenis, yaitu :

1) Semen Portland Type |
Fungsi semen portland type | digunakan untuk keperluan konstruksi umum yang
tidak memakai persyaratan khusus terhadap panas hidrasi dan kekuatan tekan awal.
Cocok dipakai pada tanah dan air yang mengandung sulfat 0, 0% — 0, 10 % dan dapat
digunakan untuk bangunan rumah pemukiman, gedung-gedung bertingkat, perkerasan
jalan, struktur rel, dan lain-lain.
Tabel 2.2. Komposisi Semen Portland type |

Nama Senyawa Presentase
Tricalsium Silicate(C3S) 51%
Dicalsium Silicate(C2S) 24%

Tricalsium Aluminate(C3A) 6%
Tetracalsium Aluminate 11%
Ferrit(C4AF)
Magnesium Oksida(MgO 2,9%
Sulfur Trioksida(SO3) 2,5%

sumber :komposisi kimia semen
2) Semen Porland Typell
Fungsi semen portland type Il digunakan untuk konstruksi bangunan dari beton
massa yang memerlukan ketahanan sulfat ( Pada lokasi tanah dan air yang

mengandung sulfat antara 0, 10 — 0, 20 % ) dan panas hidrasi sedang, misalnya



bangunan dipinggir laut, bangunan dibekas tanah rawa, saluran irigasi, beton massa
untuk dam-dam dan landasan jembatan.
Tabel 2.3. Komposisi Semen Portland type Il

Nama Senyawa Presentase
Tricalsium Silicate(C3S) 51%
Dicalsium Silicate(C2S) 24%

Tricalsium Aluminate(C3A) 6%
Tetracalsium Aluminate 11%
Ferrit(C4AF)
Magnesium Oksida(MgO 2,9%
Sulfur Trioksida(SO3) 2,5%
g. 0,8% hilang dalam pembakaran, dan 1,0% bebas CaO

Sumber : komposisi kimia semen.
3) Semen Porlantd Typelll
Fungsi semen portland type Il digunakan untuk konstruksi bangunan yang
memerlukan kekuatan tekan awal tinggi pada fase permulaan setelah pengikatan
terjadi, misalnya untuk pembuatan jalan beton, bangunan-bangunan tingkat tinggi,
bangunan-bangunan dalam air yang tidak memerlukan ketahanan terhadap serangan

sulfat.
Tabel 2.4. Komposisi Semen Portland type Il
Nama Senyawa Presentase
Tricalsium Silicate(C3S) 57%
Dicalsium Silicate(C2S) 19%
Tricalsium Aluminate(C3A) 10%
Tetracalsium Aluminate 7%
Ferrit(C4AAF)
Magnesium Oksida(MgO 3,0%
Sulfur Trioksida(SO3) 3,1%
g. 0,9% hilang dalam pembakaran, dan 1,3% bebas CaO

Sumber :komposisi kimia semen.

4) Semen Porland TypelV
Fungsi Semen Portland type IV digunakan untuk keperluan konstruksi yang
memerlukan jumlah dan kenaikan panas harus diminimalkan. Oleh karena itu semen
jenis ini akan memperoleh tingkat kuat beton dengan lebih lambat ketimbang

Portland tipe I. Tipe semen seperti ini digunakan untuk struktur beton masif seperti



dangravitasi besar yang mana kenaikan temperatur akibat panas yang dihasilkan
selama proses curing merupakan faktor kritis.
Tabel 2.5. Komposisi Semen Portland type IV

Nama Senyawa Presentase
Tricalsium Silicate(C3S) 28%
Dicalsium Silicate(C2S) 49%

Tricalsium Aluminate(C3A) 4%
Tetracalsium Aluminate 12%
Ferrit(C4AF)
Magnesium Oksida(MgO 1,8%
Sulfur Trioksida(SO3) 1,9%

| g. 0,9% hilang dalam pembakaran, dan 1,8% bebas CaO

umber : komposisi kimia semen.

5). Semen Portland TypeV

Fungsi semen portland type V dipakai untuk konstruksi bangunan-bangunan pada
tanah/ air yang mengandung sulfat melebihi 0, 20 % dan sangat cocok untuk instalasi
pengolahan limbah pabrik, konstruksi dalam air, jembatan, terowongan, pelabuhan,
dan pembangkit tenaga nuklir.

Tabel 2.6. Komposisi Semen Portland type V

Nama Senyawa Presentase
Tricalsium Silicate(C3S) 38%
Dicalsium Silicate(C2S) 43%

Tricalsium Aluminate(C3A) 4%
Tetracalsium Aluminate 9%
Ferrit(C4AAF)
Magnesium Oksida(MgO 1,9%
Sulfur Trioksida(SO3) 1,8%
| g. 0,9% hilang dalam pembakaran, dan 0,8% bebas CaO

Sumber :komposisi kimia semen.

2. Sifat fisis semen
Sifat — sifat fisis semen adalah :
1. Kehalusan butir
Kehalusan butir semen mempengaruhi proses hidrasi. Kehalusan butir semen yang

tinggi dapat naiknya air ke permukaan, tetapi menambah kecendrungan beton untuk
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menyusut lebih banyak dan mempermudah terjadinya retak susut. Untuk mengukur
kehalusan butir semen digunakan * turbidder” dari wagner ayau “ airpermeability”
dari blaine.
2. Waktu pengikatan

Waktu pengikatan adalah waktu yang dibutuhkan semen untuk mencapai keadaan
kaku tahap pertama dan cukup kuat untuk menerima takanan. Adapun yang
memperngaruhi waktu pengikatan adalah :

a. Kehalusan semen.

b. Faktor air-semen.

c. Temperatur.

3. Pasir
Pasir adalah contoh bahan material butiran. Butiran pasir umumnya berukuran antara

0,0625 sampai 2 milimeter.- Materi pembentuk pasir adalah silikon dioksida, tetapi di
beberapa pantai tropis dan subtropis umumnya dibentuk dari batu kapur. Hanya
beberapa tanaman yang dapat tumbuh di atas pasir, karena rongga-rongganya yang
besar. Pasir memiliki warna sesuai dengan asal pembentukannya. Pasir juga penting

untuk bahan bangunan bila dicampur Semen.
.

Gambar 2.4 pasir

Sumber : google 2021
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Berdasarkan asal dan sumbernya, pasir dibagi menjadi dua jenis :

a. Pasir Alam , yaitu pasir yang bersumber dari gunung, sungai, pasir laut,
bekas rawa dan ada juga dari pasir galian. Pasir Galian, Pasir ini diperoleh
langsung dari permukaan atau dengan menggali tanah. Pasir jenis ini pada
umumnya berbutir tajam, bersudut, berpori dan bebas kandungan garam
yang membahayakan. Namun karena diperoleh dengan menggalu maka
pasir ini sering bercampur dengan kotoran atau tanah, sehingga sering

dicuci terlebuh dahulu sebelum digunakan.

b. Pasir Pabrikasi, yaitu pasir yang didapatkan dari penggilingan bebatuan
yang kemudian diolah dan disaring sesuai dengan ukuran maksimum dan
minimum aggregat halus. Adapun pasir yang digunakan untuk pembuatan
bata ringan adalah pasir yang lolos ayakan (Standart ASTM E 11-70) yang
diameternya lebih kecil 5 mm. Penggunaan bahan pasir yang lolos ayakan
lebih kecil dari 5 mm adalah untuk mengantisipasi adanya kerapuhan saat
kondisi beton kering. Karena pada dasarnya sifat pasir hanyalah sebagai
bahan pengisi bukan sebagai bahan perekat. Pasir yang baik untuk
digunakan adalah pasir yang berasal dari sungai dan tidak mengandung
tanah lempung karena dapat mengakibatkan retak-retak.

Selain syarat-syarat diatas, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh bahan-
bahan yang akan digunakan, sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan oleh
ASTM, vyaitu sebagai berikut : Agregat normal yang dipakai dalam campuran beton
sesuai dengan ASTM, berat isinya tidak boleh kurang dari 1200 kg/m3. Untuk
Agregat halus: Modulus halus butir 2,3 sampai 3,12. Kadar lumpur atau bagian yang
lebih kecil dari 70 mikron (0,074 mm atau No.200) dalam persen berat maksimum.
Untuk beton yang mengalarni abrasi sebesar 3,0%. Untuk beton jenis lainnya sebesar
5%.

4. Jenis —jenis agregat
Agregat dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu agregat kasar dan agregat halus.

12



a. Agregat kasar
Agregat disebut agregat kasar apabila ukuranya sudah melebihi % in. (6mm). Sifat
agregat kasar mempengaruhi kekuatan ahkir beton keras dan daya tahannya terhadap
disentegrasi beton. Cuaca dan efek-efek perusaklainya. Agregat kasar miniral ini
harus bersih dari bahan-bahan organik dan harus mempunyai ikatan yang baik dengan
sel semen. Jenis agregat lasar yang umum adalah:

1. Batu pecah alami.
Bahan ini diperoleh dari cadas atau batu pecah alami yang digali. Batu ini dapat
berasal dari gunung berapi, jenis sedimen, atau jenis motamorf. Meskipun dapat
menghasilkan kekuatan yang tinggi terhadap beton, natu pecah kurang memberikan
kemudahan pengerjaan dan pengecoran dibandingkan dengan jenis agregat kasar
lainya.

2. Kerikil alami
Kerikil diperoleh daro proses alami, yaitu dari pengikisan tepi maupun dasar sungai
oleh air sungai yang mengalir. Kerikil memberikan kekuatan yang lebih rendah

daripada batu pecah, tetapi memberikan kemudahan pengerjaan yang lebih tinggi.

b. “Agregat halus

Agregat yang digunakan dalam pembuatan bata batako adalah agregat halus yang
berupa pasir, agregat halus yang baik harus bebas dari bahan organik, lempung atau
bahan- bahan lain yang dapat merusak campuran beton ataupun bata batako. Pasir
merupakan bahan pengisi yang digunakan dengan semen untuk membuat adukan.
Selain itu juga pasir berpengaruh terhadap sifat tahan susut, keretakan dan kekerasan
pada bata batako atau produk bahan bangunan campuran semen lainya. Adapun
komposisi  senyawa  kimia yang terkandung dalam  pasir  adalah
:90,30%Si02,0,58%Fe203,2,03%A1203,4,47%,K20,0,73%Ca0,0,27%TiO02 dan
0,02% MgO (Sulistiyono, E.2005).

Variasi ukuran dalam suatu campuran harus mempunyai gradasi yang baik, yang
sesuai dengan standard analisis saringan dari ASTM(American Society of Testing and

Material), dimana agregat halus adalah batuan yang lebih kecil dari 4,80 mm
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(4,75mm). Pasir yang digunakan dalam campuran beton maupun batako jika dilihat

dari sumbernya dapat berasal dari sungai ataupun dari galian tambang (quarry).

Umumnya pasri yang digali dari dasar sungai cocok digunakan untuk pembuatan

batako. Pasir ini terbentuk ketika batu-batu dibawa arus sungai dari sumber air ke

muara sungai. Menurut persysaratan bangunan Indonesia, agregat halus sebagai

campuran untuk pembuatan beton bertulang harus memenuhi syarat-syarat sebagai

berikut :

Pasir harus terdiri dari butir-butir kasar, tajam dan keras.

Pasir harus mempunyai kekerasan yang sama.

Agregat halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5%,

apabila lebih dari 5% maka agregat tersebut harus dicuci dulu

sebelum digunakan. Adapun yang dimaksud lumpur adalah bagian

butir yang melewati ayakan 0,063 mm.

Pasir harus tidak boleh mengandung bahan-bahan organik telalu

banyak.

Pasir harus tidak mudah terpengaruh oleh perubahan cuaca.

Pasir laut tidak boleh digunakan sebagai agregat untuk beton.

Besar butiran agregat sangat berpengaruh terhadap sifat baik tidaknya beton dalam

pemadatan beton segar. Susunan besar butiran agregat halus menurut British Standar
(BS) 882:1965dan Standar ASTM C33-74

Tabel 2.1 Standar Susunan Butir Agregat Halus

Lubang | Persentase Tembus Komulatif (persen berat)

Ayakan | Menurut BS 882:1965 Menurut

BS Zonel | Zonell |Zonelll | Zone v | ASTM
C33-74

9,52 100 100 100 100 100

mm

4,76 90-100 | 90-100 | 90-100 | 95-100 95-100

14



90

80
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50
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30

20

persentase yang lewat ayakan

mm
2,40 60-95 | 75-100 | 85-100 | 95—-100 | 80-100
mm
1,18 30-70 |[55-90 |75-100 |90-100 |50-85
mm
0,60 15-34 |35-59 |60-79 |80-100 |25-60
mm
0,30 5-10 8-30 12-40 | 15-50 10-30
mm
0,15 0-10 0-10 0-10 0-15 2-10
mm

Sumber: Iskandar G., Rani, Teknologi Beton, 2009
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Gambar2.7 Batas gradasi pasir pada zone |

Sumber : SK — SNI 03-2834-2000
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Gambar 2.9 Batas gradasi pasir pada zone 111
Sumber : SK — SNI 03-2834-2000
10
90 / e i 23
80 / 80
70
s /]
40 /
// //
- /s s
10
0
0.075 0.15 0.3 0.6 1.2 2.4 4.8 9.6 19 38

Ukuran mata ayakan (mm)

Gambar 2.10 Batas gradasi pasir pada zone IV
Sumber : SK — SNI 03-2834-2000
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Standar agregat halus yang baik untuk pembuatan beton yaitu :
a. Memiliki butir-butir yang keras dan tajam.

b. Tidak memiliki lumpur lebih dari 5%.

c. Tidak mengandung bahan-bahan organic terlalu banyak.

d. Diperiksa dengan tes warna Abraham Harder dengan menggunakan
larutan NaOH 3%.

e. Ukuran butiran (gradasi) tidak seragam dengan batas gradasi yang
diisyaratkan.

5. Air
Air diperlukan pada pembuatan beton untuk memicu proses kimiawi

semen, membasahi agregat lalu memberikan kemudahan dalam pengerjaan beton. Air
yang dapat diminum umumnya dapat digunakan sebagai campuran beton. Air yang
mengandung senyawa-senyawa yang berbahaya, yang tercemar garam, minyak, gula,
atau bahan kimia lainnya, bila dipakai dalam campuran beton akan menurunkan
kualitas beton, bahkan dapat mengubah sifat-sifat beton yang dihasilkan (Tri
Mulyono MT 2003 : 51).

Karena pasta semen merupakan hasil reaksi kimia antara semen dengan air,
maka bukan perbandingan jumlah air terhadap berat total campuran yang penting,
tetapi justru perbandingan air dengan semen atau yang biasa disebut sebagai faktor air
semen (water cement ratio). Air yang berlebihan akan menyebabkan banyaknya
gelembung air setelah proses hidrasi selesai, sedangkan air yang terlalu sedikit akan
menyebabkan proses hidrasi tidak tercapai seluruhnya, sehingga akan mempengaruhi
kekuatan beton.

Air yang digunakan dalam pembuatan beton pra-tekan dan beton yang
akan ditanami logam aluminium ( termasuk air bebas yang terkandung dalam agregat)
tidak bolen mengandung ion Kklorida dalam jumlah membahayakan (
Tri,Mulyono.2004).

Air yang keruh sebelum digunakan harus diendapkan selama minimal 24 jam atau
jika dapat disaring terlebih dahulu. Dalam proses pembuatan beton ataupun batako,

air mempunyai fungsi sebagai berikut:
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1. Agar terjadi hidrasi, yaitu reaksi kimia antara semen dan air yang

menyebabkan campuran air semen menjadi setelah lewat beberapa waktu

tertentu.

2. Sebagai pelicin campuran kerikil, pasir, dan semen agar memudahkan

pekerjaan.

3. Untuk merawat beton ataupun batako selama pengerasan.

2.4 Kualitas Bata Batako
berdasarkan tingkat mutunya batako berlubang dibedakan menjadi 4 ( SNI 03-0349-

1989), yaitu

1. Tingkat mutu | : digunakan untuk dinding struktural terlindungi kuat tekan

rata-rata sebesar 70 kg/cm2

2. Tingkat mutu Il : digunakan untuk dinding struktural tak dilindungi ( boleh

ada beban ), kuat tekan rata-rata sebesar 50 kg/cm?2
3. Tingkat mutu Il

. digunanakan untuk dinding non struktural tak tel

terlindungi boleh terkena hujan dan panas, kuat tekan rata-rata sebesar 35

kg/cm2

4. Tingkatmutu IV : untuk dinding non struktural terlindungi dari cuaca, kuat

tekan rata-rata sebesar 20 kg/ cm2

Dalam penelitian ini menggunakan bata batako yang mem[unyai ukuran 30 x 15 x 9

cm.

Berdasarkan SNI 3-0349-1989, bata beton (batako) harus memenuhi syarat-syarat

fisis. Syarat-syarat fisis tersebut dapat dilihat pada table 2.1
Tabel 2.7. syarat-syarat fisis batako

Syarat-syarat fisis | Satuan Tingkat mutu bata Tingkat mutu bata beton
beton pejal lubang

I i | unjiv [ I i | v
1. Kuat Tekan | Kg/cmz | 100 | 70 | 40 | 25 | 70 50 35 | 20
Bruto rata-rata
min.
2. Kuat Tekan | Kg/cmz2| 90 | 65 | 35 | 21 | 65 45 30 | 17
Bruto masing-
masing benda uji.
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3. Penyerapan air % 25 | 35 | - - 25 35 - -
rata-rata maks.

Sumber : Peraturan Umum Bahan Bangunan Indonesia (1982: 10-12)

Pengertian kuat tekan atau batako berlubang dianalogikan dengan kuat tekan beton.
Mengacu pada pada SK SNI M-14-1989-F tentang pengujian kuat tekan beton.
Yang dimaksud kuat tekan beton adalah besarnya beban persatuan luas yang
menyebabkan benda uji beton hancur bila dibebani dengan gaya tekan tertentu
dihasilkan oleh mesin tekan. (Dinas Pekerjaan Umum, 1989:4).

Sedangkan Tjokrodimulyo (1996: 59 ) menjelaskan bahwa “Dalam teori teknologi
beton dijelaskan bahwa faktor-faktor yang sangat memperngaruhi kekuatan beton
adalah : faktor air semen dan kepadatan, umur beton, jenis semen, jumlah semen, dan
sifat agregat.

P

*‘ Perata hehan

Ll -"I""',.\:E'
- Perata beban

Gambar 2.5. skema pengujian kuat tekan batako

Benda uji

Sumber: google.com

Tjokrodimulyo (1996:60) mengatakan bahwa : kuat tekan batako bertambah sesuai
dengan bertambahnya umur beton itu. Begitu juga untuk batako bertambahnya kuat
tekan dipengaruhi umur batako yang dicapai. Kecepatan bertambahnya kuat tekan
seiring dengan umur batako tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor air,semen, dan
cara perawatanya.

Untuk memperoleh kuat tekan yang tinggi maka diperlukan agregat yang sudah diuji
melalui uji agregat sehingga kuat tekanya tidak lebih rendah dari pada pastanya.
Tjokrodimulyo (1996) menerangkan bahwa sifat agregat yang paling berpengaruh
terhadap kekuatan beton adalah kekerasan permukaan dan ukuran maksimumnya.

Jumlah semen dapat menentukan kuat tekan dari batako, tetapi banyak sedikitnya
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jumlah semen yang dimaksudkan untuk meningkatkan kuat tekan batako harus
diperharikan nilai faktor air semen yang dihasilkan oleh adukan betn tersebut.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kuat tekan batako adalah
kekuatan yang dihasilkan dari pengujian tekan oleh mesin uji tekan yang merupakan
beban tekan keseluruhan pada waktu benda uji pecah dibagi dengan ukuran luas
nominal batako atau besarnya beban persatuan luas.

2.5 Proses Pembuatan Bata Batako

1. Proses pembuatan batako berlubang dapat dilakukan dengan bahan dan
peralatan yang sederhana antara lain: pasir, semen, air, pengadukan dan alat
cetak. Dicampur kemudian diaduk hingga rata dalam keadaan Kkering.
Kemudian diaduk lagi ditambahkan air secukupnya. Untuk mengetahui kadar
air dari suatu adukan ia lah dengan cara membuat bola-bola dari adukan
tersebut dan digenggam-genggam pada telapak tangan. Apabila bola adukan
tersebut dijatuhkan dan hanya sedik it berubah bentuknya, berarti kandungan air
dalam adukan terfalu banyak. Dan bila dilihat pada telapak tangan tidak
berbekas air, maka kandungan air pada adukan tersebut kurang.

2. Campuran tersebut kemudian ditambah air dan diaduk menjadi adukan mortar.

3. Adukan mortar dituang kedalam cetakan.

4. Batako yang sudah jadi disimpan di tempat tertutup agar terhindar dari sinar

matahari langsung dan air hujan.

2.6 Jenis dan Ukuran Batako
Supribadi (1986:58) menyatakan bahwa ukuran dan jenis batako/bata cetak
bermacam-macam sesuai dengan kebutuhan. Ukuran batako yang standar adalah
sebagai berikut:
1. Type A Ukuran 20 x 20 x 40 cm3 berlubang untuk tembok/dinding pemikul
beban dengan tebal 20 cm
2. Type B Ukuran 20 x 20 x 40 cm3 berlubang untuk tembok/dinding tebal 20

cm sebgai penutup atap pada sudut -sudut dan pertemuan-pertemuan.
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. Type C Ukuran 10 x 20 x 40 cm3 berlubang, digunakan sebagai dinding
pengisi dengan tebal 20 cm.

. Type D Ukuran 10 x 20 x 40 cm3 berlubang, digunakan sebagai dinding
pengisi/pemisah dengan tebal 20 cm.

. Type E Ukuran 10 x 20 x 40 cm3 tidak berlubang untuk tembok-tembok
setebal 10 cm, juga dipergunakan sebagai dindi ng pengisi atau pemikul
sebagai hubungan sudut-sudut dan pertemuan. Kuat tekan yang tinggi.
Persyaratan batako

. Type F Ukuran 8 x 20 x 40 cm3 tidak berlubang digunakan sebagai dinding
pengisi dengan tebal 20 cm.

. Type H ukuran 30 x 15 x 9 cm3 tidak berlubang digunakan sebagai dinding

pengisi dengan tebal 15 cm.
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Gambar 2.6 Jenis dan Ukuran

Sumber : Supribadi (1986: 58)
2.7 Bahan campuran ( Dedak padi )
Indonesia sebagai salah satu negara produsen beras yang besar di kawasan asia
tenggara tentunya akan menghasilkan dedak padi yang cukup melimpah. Dedak padi
merupakan hasil sampingan/limbah dari proses penggilingan padi. Menurut hasil
penelitian bahwa kurang lebih 8 - 8.5% dari berat padi adalah dedak padi. Dengan
angka tersebut maka kita dapat memprediksi potensi suatu daerah untuk
menghasilkan dedak padi. Misalnya suatu daerahuntuk suatu periode panen
menghasilkan 1000 ton padi maka dapat diperkirakan daerah tersebut mampu

menghasilkan 80 — 85 ton dedak padi.

Gambar 2.7 Dedak Padi
Sumber : Dokumentasi pribadi
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2.8 Bahan tambahan
Bahan tambahan mineral (addicktive) merupakan bahan tambahan yang dimaksud
untuk memperbaiki kinerja beton ataupun bata batako. Pada saat ini bahan tambahan
mineral ini lebih banyak digunakan untuk memperbaiki kinerja beton ataupun bata
batako, sehingga bahan tambahan ini bersifat penyemen. Bahan tambahan mineral
yang digunakan adalah concrete additive. Adapun keuntungan penggunaan bahan
tambahan mineral ini antara lain :

Mengurangi penyusutan

Mengurangi porositas dan daya serap air dalam batako

Mempertinggi kuat tekan batako

1

2

3

4. Mempertinggi daya tahan terhadap serangan sulfat

5. Mempertinggi daya tahan terhadap serangan reaksi alkali-silika
6

Mengurangi biaya pekerjaan batako

2.9 Karakteristik bahan
1. Sifat fisis

a. Densitas
Densitas merupakan pengukuran setiap satuan volume benda. Semakin tinggi densitas
( masa jenis) suatu benda, maka semakin besar massa setiap volumenya dan semakin
besar densitas maka semakin rendah porositasnya.
Untuk menghitung besar besarnya desitas dipergunakan persaman matematis sebagai
berikut:

desitas (p)= ? (2.1)

Dimana :
P = densitas benda uji (gr/cm3)
M = massa benda uji (gr)

V = volume benda uji (cm3)
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b. Kuat tekan
Kuat tekan (compresive strength) suatu bahan merupakan perbandingam besanya
beban maksimum yang dapat ditahan dengan luas penampang bahan yang mengalami
gaya tersebut.

Untuk menghitung besarnya kuat tekan digunakan persamaan matematis berikut :

fc= - (2.2)
Dimana:
Fc = kuat tekan ( Mpa)
P = beban maksimum (N)
A = luas penampang bahan (m2)
Sumber : teknologi beton, Trimulyono.2004

Tekanan adalah suatu —kuantitas skalar. Satuan dalam sistem interaksinonal dari
tekanan adalah pascal, yang disingkat Pa, dimana 1 Pa =1 N/m2.

2.10 Analisa campuran

1. Beton ringan
Pembuatan beton ringan prinsipnya membutuhkan rongga didalam beton. Ada
beberapa metode yang dapat digunakan untuk membuat beton lebih ringan adalah
sebagai berikut :

a. Dengan membuat gelembung-gelembung gas / udara dalam adukan
semen hingga terjadi banyak pori-pori udara di dalam betonnya. Salah
satu cara yang dapat dilakukan dengan menambah bubuk aluminium
kedalam campuran adukan beton.

b. Dengan menggunakan agregat ringan misal nya tanah liat bakar, atu
apung atau agregat buatan sehngga beton yang dihasilkan akan lebih

ringan dari pada beton biasa.
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c. Dengan cara membuat beton tanpa menggunakan butir-butir agregat
halus atau pasir yang disebut pada beton non pasir.

Keuntungan lain dari beton ringan antara lain : memiliki nilai tahan panas yang baik,

memiliki tahanan suara ( peredam ) yang baik, tahan api. Sedangkan kelemahan beton

ringan adalah nilai kuat tekanya lenih rendah dibanding dengan beton normal

sehingga tidak dianjurkan penggunaanya sebagai struktural. Secara garis besar

pembagian penggunaaan beton ringan dapat dibagi tiga yaitu (Tjokrodimuljo),1996:

1. Untuk non struktur degan nilai densitas antara 240-800 kg/m3 dan kuat tekan

2.11

dengan nilai 00,35-7Mpa digunakan untuk dinding pemisah atau dinding
isolasi.

Untuk struktur ringan dengan nilai densitas antara 800-1400 kg/m3 dan kuat
tekan dengan nilai 7-17 Mpa digunakan dengan dinding pemikul beban.

Untuk struktur dengan nilai densitas antara 1400-1800 kg/m3 dan kuat tekan >
17 Mpa digunakan sebagai beton normal.

Klasifikasi batako
Berdasarkan PUBI 1982, sesuai dengan pemakaiannya batako diklasifikasikan

dalam beberapa kelompok sebagai berikut :

1. Batako Al, adalah batako yang digunakan untuk kontruksi yang tidak

memikul beban, dinding penyekat serta kontruksi lainya yang selalu
terlindungi dari cuaca luar.

Batako A2, adalah batako yang hanya digunakan untuk hal-hal seperti dalam
jenis Al, tetapi hanya permukaan kontruksi dari batako tersebut boleh tidak
diplester.

Batako B1, adalah batako yang digunakan untuk kontruksi yang memikul
beban, tetapi penggunaanya hanya untuk kontruksi yang terlindungi cuaca
dari luar (untuk kontruksi di bawah atap).

Batako B2, adalah batako untuk kontruksi yang memikul beban dan dapat

digunakan untuk kontruksi yang tidak terlindungi.
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2.12  Karakteristik Batako Sesuai PUBI

Mix design bahan baku batako yang terdiri dari pasir,semen dan air harus memiliki
perbandingan 75 : 20 : 5. Perbandingan komposisi bahan baku ini adalah sesuai
dengan pedoman teknis yang dikeluarkan oleh Departemen Pekerjaan Umum tahun
1982. Maka perbandingan 75 : 20:5 dapat juga dikecilkan dengan bilangan 3,75 : 1
:0,25 yaitu pasir : semen : air. (PUBI.1982).

2.13 Standar benda uji

Untuk menguji kuat tekan beton, dilakukan pengujian kuat tekan beton saat benda uji
beton berumur 28 hari. ( PBI.1971).
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi penelitian
3.1.1 Lokasi tempat pembuatan batako
Lokasi penelitian pembuatan batako dilakukan di pabrik pembuatan batako yang

berada di daerah Baso, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Gambar 3.1

s

Kantor- Camat Mungka

DOOR SMER e
< 3 a v e -
mgkuih"Daun
aco Sapek Jo Talua
5

id Al-Munawairah

Gambar 3.1 Lokasi pabrik pembuatan batako daerah Sungai Pua,Kabupaten Agam, Sumatera
Barat.
Sumber : google maps (8 April 2021)
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3.1.2 Lokasi tempat pengujian kuat tekan batako
Lokasi penelitian pengujian batako dilakukan di Laboratorium Beton Fakultas Teknik

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. Gambar 3.2

Karya MudaiToko S5 % :
- Bank i Tabungan
Negara (Persero) Tbk

ﬂ
Hotel Surya &

Labor Fakultas
TeknilkAlN1SR]

_ & otel[Maison

V7.
ome Shopplng ﬁﬁ .=
=

Gambar 3.2 Lokasi Laboratorium Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Muhammadyah Sumtera Barat.
Sumber: google maps (8 April 2021)

3.2 Data Teknik Penelitian

Dalam pembuatan batako ini, material penyusunya terdiri dari semen portland,
pasir, dedak padi dan air.
3.2.1. Bahan-bahan yang digunakan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian pembuatan benda uji batako akan
dijabarkan sebagai berikut :

1. Semen

Semen yang digunakan untuk penelitian ini adalah jenis semen portland merek semen
padang ukuran kemasan 50 kg.
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2.

Pasir

Pasir yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasir sungai dengan spesifikasi

gradasinya yatu yang lolos ayakan 5mm.

3.

Air

Air yang digunakan dalam pembuatan benda uji batako adalah air yang ada di lokasi

pabrik pembuatan batako di daerah Sungai Pua.

4.

Dedak padi

Dedak padi merupakan limbah yang didapat dari hasil penggilingan padi.

Daya serap air dari dedak padi cukup tinggi, maka dapat berfungsi untuk menyerap

kelebihan air pada pembuatan batako.

3.2.2 Alat-alat yang digunakan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1.

Cetakan batako

2. Kotak adukan
3. Sendok semen
4,
5
6
7

Sekop

. Cangkul
. Ember penyiram
. Plastik

3.2.3 Proses pembuatan

Langkah-langkah pembuatan di bawah ini.

1.
2.
3.

Taburkan dengan sejumlah pasir yang sudah di ukur

Lalu tuangkan semen di atas pasir

Tambahkan dedak padi yang sudah diukur dan aduk secara
bersamaan sampai hasil tercampur dengan rata.

Lalu bentuklah adukan menjadi gudukan, dan dibuat lubang seperti
cekungan di tengahnya.

Selanjutnya siram dengan sedikit air dengan perlahan dan aduk

sampai merata.
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6. Proses yang terakhir periksa adukan terlebih dahulu dengan cara
mengambil segenggam adukan dan bentuk menjadi bola kecil. Jika
disini bolanya tidak retak. Dan juga sedikit basah. Maka adukan

tersebut siap dicetak menjadi batako.

3.3 Pengujian kuat tekan batako

Pengujian kuat tekan bertujuan untuk mengetahui perbandingan nilai kuat tekan
rencana dengan kuat tekan di lapangan. Pengujian kuat tekan dilakukan dengan mesin
pengujian kuat tekan. Benda uji diuji pada umur 28 hari, yang secara langsung dapat
diketahui nilai kuat tekannya dengan pembacaan skala pembebanan yang didapat
pada waktu pengujian kuat tekan batako. Beban maksimum yang dapat diterima oleh
benda uji dapat diketahui pada saat angka penunjuk tekanan mencapai.

Pada pengujian kuat tekan batako, benda uji diberi beban (P) dari atas perlahan

sampai batako tersebut retak atau hancur.

Gambar 3.3 alat uji kuat tekan CTM (Cmpression Testing Machine)
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Langkah-langkah pengujian kuat tekan batako sebagai berikut :

1. Menyiapkan batako yang akan di uji.
2. Meletakkan benda uji pada alat (CTM).
3. Mengatur jarum compression testing machine tepat pada posisi nol
4. Menyalakan compression testing machine kemudian membaca jarum
penunjuk beban sampai batako retak atau hancur
5. Mencatat besarnya nilai beban maksimum yang didapat untuk
menghitung berapa nilai kuat tekan batako yang dihasilkan.
3.4 Metode penelitian
Terdapat dua metode penelitian :

1. Metode kualitatif adalah suatu metode yang sifatnya berupa pemahaman, dan
materi yang menggunakan kata-kata untuk mencari data. Sehingga, data yang
diperoleh dari hasil penelitian kualitatif tidak bisa diukur dengan angka.
Biasanya data ini dapat berupa motivasi masyarakat, alasan atau pendapat dari
sebuah penelitian tersebut yang akan disimpulkan dalam bentuk hipotesis atau
teori.

2. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah metode yang digunakan untuk
mengumpulkan atau. mencari data dalam bentuk presentase yang
menggunakan angka. Biasanya data metode kuantitatif menggunakan teori
sesuai dengan model serta rumus dalam matematika untuk mendapatkan
sebuah kesimpulan dari hasil penelitian tersebut.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Eksperimen yang merupakan jenis
penelitian kuantitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh suatu
perlakuan terhadap objek penelitian. Dalam penelitian ini benda uji dibuat dengan
menambahkan bahan tambah dedak padi sebagai campuran adukan batako.
Kemudian batako diujikan kuat tekannya pada umur 28 hari yang dimungkinkan

batako sudah mencapai nilai kuat tekan maksimum.
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3.3 Bagan alir

\4
Identifikasi masalah

Studi literatur dan
pengumpulan
data

Persiapan alat dan bahan

Pencampuran bahan dan pembuatan batako

Pengujian kuat tekan

Analisis data dan pembahasan

Kesimpulan dan saran

selesai

Gambar3.4 Bagan Alir Penelitian
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis
4.1.1 Pengambilan sampel dedak padi
Dedak padi didapat dari hasil penggilingan padi daerah Kabupaten Agam
tepatnya di daerah Baso. pihak penggilingan padi tersebut memberikan sampel dedak
padi tersebut dengan cuma-cuma untuk sampel penelitian ini, padi yang sudah
digiling lalu menghasilkan dedak padi.
4.1.2 peralatan tambahan
1). Cetakan benda uji batako (30 x 15 x 9 cm)
2). Alat pengaduk dan alat pemadat
3). Universal Testing Machine (UTM)
4). Alat lainya seperti gelas ukur, neraca digital
4.1.3 bahan
1). Dedak padi
2). Pasir (agregat halus')
3). Semen portland
4). Air
4.1.4 Analisa saringan agregat halus

Tabel.4.1 Hasil analisis gradasi saringan agregat halus

No. Saringan Berat (%) Berat
(mm) (inchi) Tez;i?an Teggr)]an Eﬂﬁ?&?t?: (%I?o?(fsr )
9,5 - 0 0 100 0
4,76 NO. 4 18 3,6 100 0,6
2,38 NO. 8 48 9,6 96,6 13,2
1,19 No. 16 135 27 96 30,2
0,59 No. 30 161 32,2 86,4 60,6
0,27 No. 50 111 22,2 59,4 80,4
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0,14 No. 100 12 2,4 27,2 97
0,07 | No. 200 13 3 5 99,6
2 0,4 0,0 100
Wadah Total (Saringan No. 200 — NO. 4) 4816
Modulus Kehalusan = 3,238

120

100

80

60

LOLOS SARINGAN

40

20
-

0 = I

0.075 0,15 03

Sumber hasil penelitian (2021)

Dari hasil uji agregat halus diperoleh hasil bahwa:

-~
-
g

.6 =2

2,4 4,8

NOMORSARINGAN
Gambar 4.1 gradasi saringan agregat halus.
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a. Berat terbesar bertahan pada agregat halus adalah pada saringan No0.30

dengan berat 161gr.

b. Dan saringan No. 200 banyak terdapat kadar lumpur dengan berat 13gr,

jadi tidak termasuk kedalam perhitungan modulus kehalusan.

1. Pemeriksaan beban lolos saringan No0.200

Tabel 4.2 hasil pemeriksaan bahan lolos saringan no.200

Uraian

Index

Berat (gr)

Berat Pasir Semula

w1

500
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Berat Talam w2 7
Berat Pasir Kering + Wadah w3 6,5
Berat Tertahan Saringan 200 w4 347
Sumber : hasil penelitian (2021)

Jumlah bahan lewat saringan no. 200
= (W1 —W4) / W1 x 100%
= (500 — 347) / 500 x 100%
= (153 /500) x 100%
= 3,06%
Kesimpulan dari percobaan di atas adalah agregat meemiliki kadar lumpur yang
rendah = 3,06% < 5%
2. Pemeriksaan kadar lumpur agregat halus
Hasil dari pengujian kadar lumpur agregat halus sebesar 2,57% karena kurang dari
5% agregat halus untuk beton layak digunakan.
Tinggi pasir (V1) : 125ml
Tinggi lumpur (V2) :2mi

v2
v1+v2

2
v1+v2

Perhitungan = x 100%

x100%

_ 2
125+2

=2,57<5% ....... Ok

x 100%

4.2 Proses pengerjaan

4.2.1 Bahan pengikat dan air
Semen portland yang digunakan adalah merk semen padang dan air yang
dipakai adalah air PDAM yang terdapat dilokasi penelitian.

4.2.2 Penimbangan
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Semua bahan penelitian ditimbang dengan neraca digital. Perbandingan Pasir
(agregat halus),(semen + dedak padi ), dan air adalah 3.75 :1: 0,25. Masing-masing
bahan ditimbang dengan perbandingan persentase komposisi yang divareasikan, yaitu
pasir dengan komposisi tetap dan dedak padi pada komposisi 0%, 5%, 10%, 15%,
yang massanya diambil dari massa semen dengan cara mengurangi massa semen

sesuai dengan komposisi dedak padi tersebut.

4.2.3 Pencampuran

Pencampuran sampel benda uji dilakukan untuk masing-masing komposisi
menggunakan alat pengaduk didalam wadah yang besar, yaitu pasir + semen+dedak
padi diaduk dan ditambahkan air, kemudian diaduk selama +15 menit.

Tabel.4.3 berat jenis agregat

No Material Berat jenis
1 Pasir 1.400 Kg/cm®
2 Semen 3.100 kg/em®
3 Air 1000 kg/m®

Sumber :rumus hitung tabel massa jenis

4.3 Sampel Batako

campuran yang sudah diaduk dan merata, dimasukan kedalam benda cetakan yang
berukuran 30 cm x 15 cm x 9 cm lalu dipadatkan, kemudian dikeluarkan dari benda
cetakan dan diletakkan di tempat yang tidak terkena sinar matahari. perawatan bata
batako dilakukan selama 28 hari.

4.4 Perhitungan kebutuhan batako
kebutuhan untuk batako padat ukuran 30 cm x15cm x 9cm, dengan memakai
perbandingan 3,75 : 1 : 0,25 yaitu pasir : semen : air dan divariasikan dedak padi
dengan 0%, 5%, 10%, 15%, massa dedak padi mengurangi massa semen.
1). Kebutuhan 1 buah batako 0% dedak padi
Diketahui :
Volume® =PxLxT
=30x15x9
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= 4050 cm
Perbandingan campuran 3,75:1:0,25=5
Maka kebutuhan untuk 1 buah batako :

a. Kebutuhan Pasir

perbandingan pasir

Rumus = x volume batako

total perbandingan

3,75

Diketahui berat jenis pasir : 1400 kg/m3

Maka berat pasir yang dibutuhkan untuk 1 benda uji adalah:
3037,5 x 107% m3 x 1400 = 4,250 kg

Pasir untuk 1 buah batako = 4,250 kg = 4250 gr

b. Kebutuhan semen

perbandingan semen
& x volume batako

Rumus = :
total perbandingan

:g x 4050 = 810 cm3 = 810 x 1076 m3

Diketahui berat jenis semen : 3100 kg/cm

Maka berat semen yang dibutuhkan untuk 1 benda uji adalah :

810 x 107 m3 x 3100 kg/cm = 2,511 kg
Semen untuk 1 buah batako = 2511 gr
c. Kebutuhan air

erbandingan air
P g x volume batako

Rumus = ,
total perbandingan

_ 0,25
5

x 4050

=202,5cm3
Air untuk 1 buah batako = 202,5 ml
2). Kebutuhan 1 buah batako 5 % dedak padi

= X 4050 = 3037,5cm3 =3037.5x 107 m3
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a. Kebutuhan pasir bata batako = 4250 g ( massa pasir sama  dengan kebutuhan
pasir benda uji 0% dedak padi karna dedak padi tersebut mengurangi semen).

b. Kebutuhan dedak padi

Kebutuhan dedak padi pada 1 buah benda uji 5 % dedak padi yaitu :

massa semen 2511 gr x 5 % = 125,5 gr.

c. Kebutuhan semen :

Massa semen yang digunakan ialah jumlah massa semen pada sampel benda uji
0% dedak padi dikurangi massa dedak padi yang digunakan = 2511 gr - 125,5 gr =
2385 gr.

d. Kebutuhan air :

Kebutuhan air untuk 1 buah bata batako 5 % dedak padi adalah sama dengan
kebutuhan air pada bata batako 0% dedak padi ialah 202,5 ml air.

3). Kebutuhan 1 buah batako 10 % dedak padi

a. Kebutuhan pasir bata batako = 4,250 kg ( massa pasir sama dengan kebutuhan
pasir benda uji 0% abu sekam padi karna dedak padi tersebut mengurangi semen).

b. Kebutuhan dedak padi

Kebutuhan dedak padi pada 1 buah benda uji 10 % dedak padi yaitu massa semen
2511 grx 10 % = 251,1 gr.

c. Kebutuhan semen :

Massa semen yang digunakan ialah jumlah ,massa semen pada sampel benda uji 0%
dedak padi dikurangi massa dedak padi yang digunakan = 2511 gr- 251,1 gr = 2259,9
ar.

d. Kebutuhan air :

Kebutuhan air untuk 1 buah bata batako 15% dedak padi adalah sama dengan
kebutuhan air pada bata batako 0% dedak padi ialah 202,5 ml air..

4). Kebutuhan 1 buah batako 15 % dedak padi
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a. Kebutuhan pasir bata batako = 4,250 kg ( massa pasir sama dengan kebutuhan

pasir benda uji 0% dedak padi karna dedak padi tersebut mengurangi semen).

b. Kebutuhan dedak padi

Kebutuhan dedak padi pada 1 buah benda uji 15 % dedak padi yaitu massa semen

2511 gr x 15 % = 376,65 gr.

¢. Kebutuhan semen :

Massa semen yang digunakan ialah jumlah massa semen pada sampel benda uji 0%

dedak padi dikurangi massa dedak padi yang digunakan :

=25119r- 376,65 gr = 2134,3 gr

d. Kebutuhan air :

Kebutuhan air untuk 1 buah bata batako 15 % dedak padi adalah sama dengan
kebutuhan air pada bata batako 0% dedak padi ialah 202,5 ml air.
Tabel 4.4 kebutuhan bahan 1 buah batako

NO. Variasi Campuran | Dedak Padi Semen Pasir Air
(9n) (gr) (ar) (ml)
1. 1 Buah batako 0 %
Dedak Padi
- 2511 4250 202,5
2. 1 Buah batako 5 %
Dedak Padi
1255 2385 4250 202,5
3. 1 Buah batako 10 %
Ddedak Padi
2511 22599 4250 202,5
4, 1 Buah batako 15 %
Dedak Padi
376,65 2134.3 4250 202,5

Sumber : hasil penelitian (2021)
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4.5 Pengujian kuat tekan batako

45.1

Pengujian kuat tekan batako dilakukan di Laboratorium jurusan prodi

sipil Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. setelah benda uji berumur 7

hari. Dengan variasi campuran dedak padi 0%, 5%, 10%, 15%. Adapun hasil

uji kuat tekan batako pada tabel dibawah ini :

A. Perhitungan uji kuat tekan batako normal ( dedak padi 0% )

Tabel 4.5 Perhitungan uji kuat tekan batako normal umur 7 hari ( dedak padi 0% )

Sampel Data-data pengujian Satuan Perhitungan
Benda uji 1 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =10
dengan satuan (tw) kN =100
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/em? | =100 x 102 / 270
=37,7
Benda uji 2 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =10,3
dengan satuan (tw) kN =103
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/em? | =103 x 102 /270
= 38,91

Sumber : Data lapangan (2021)
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Tabel 4.6 Hasil uji kuat tekan batako normal ( dedak padi 0% )

No Sampel Umur | Berat Kuat tekan Kuat Tekan Rata-Rata
(hari) | (kg) (Kg/cm?) (Kg/em?)
1 | Bendaujil 7 5002 37,7
2 | Benda uji 2 7 5000 38,91 38,305

Sumber : Data lapangan (2021)

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dari dua sampel benda uji batako campuran 0%

diperoleh kuat tekan dengan umur 7 hari rata-rata 38,305 Kg/cm?2.

B. Perhitungan uji kuat tekan batako ( dedak padi 5% ).
Tabel 4.7 Perhitungan uji kuat tekan batako ( dedak padi 5% )

Sampel Data-data pengujian Satuan Perhitungan
Benda uji 1 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =9
dengan satuan- (tw) kN =90
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/cm? | =90x 102/ 270
=34
Benda uji 2 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =89
dengan satuan (tw) kN =89
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kglcm? | =89x102/270

= 33,62

Sumber : Data lapangan (2021)
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Tabel 4.8 Hasil uji kuat tekan batako ( dedak padi 5% )

No Sampel Umur | Berat Kuat tekan Kuat Tekan Rata-Rata
(hari) | (kg) (Kg/cm?) (Kg/em?)
1 | Bendaujil 7 5,282 34
2 | Benda uji 2 7 5,019 33,62 33,81

Sumber : Data lapangan (2021)

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dari dua sampel benda uji batako campuran 5%

diperoleh kuat tekan dengan umur 7 hari rata-rata 33,81 Kg/cm?.

C. Perhitungan uji kuat tekan batako ( dedak padi 10 % ).
Tabel 4.9 Perhitungan uji kuat tekan batako ( dedak padi 10 % )

Sampel Data-data pengujian Satuan Perhitungan
Benda uji 1 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =7
dengan satuan (tw) kN =70
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/lcm? | =70x102/270
= 26,4
Benda uji 2 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =75
dengan satuan (tw) kN =75
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/lem? | =75x102/270

=28,3

Sumber : Data lapangan (2021)
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Tabel 4.10 Hasil uji kuat tekan batako ( dedak padi 10% )

No Sampel Umur | Berat Kuat tekan Kuat Tekan Rata-Rata
(hari) | (kg) (Kg/cm?) (Kg/em?)
1 | Bendaujil 7 5,290 26,4
2 | Benda uji 2 7 5,177 28,3 21,35

Sumber : Data lapangan (2021)

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dari dua sampel benda uji batako campuran 10%

diperoleh kuat tekan dengan umur 7 hari rata-rata 27,35 Kg/cm?.

D. Perhitungan uji kuat tekan batako ( dedak padi 15 % ).
Tabel 4.11 Perhitungan uji kuat tekan batako (dedak padi 15 % )

Sampel Data-data pengujian Satuan Perhitungan
Benda uji 1 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =6
dengan satuan (tw) kN =60
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/lem? | =60x 102/ 270
= 22,66
Benda uji 2 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =6,7
dengan satuan (tw) kN =67
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/cm? | =67 x102/270
= 2531

Sumber : Data lapangan (2021)
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Tabel 4.12 Hasil uji kuat tekan batako ( dedak padi 15% )

No Sampel Umur | Berat Kuat tekan Kuat Tekan Rata-Rata
(hari) | (kg) (Kg/cm?) (Kg/em?)
1 | Bendaujil | 28 |6,470 22,66
2 | Bendauji2 | 28 |6,252 25,31 23,985

Sumber : Data lapangan (2021)

Berdasarkan tabel 4.12 diatas dari dua sampel benda uji batako campuran 15%

diperoleh kuat tekan dengan umur 7 hari rata-rata 23,985 Kg/cm?.

Tabel 4.13 Hasil rata-rata uji kuat tekan batako umur 7 hari

Komposisi Dedak Umur Berat Benda Uji Kuat Tekan Rata-Rata
Padi (hari) Rata-Rata (gr) (Kg/em?)
0% 7 5001 38,305
5% 7 5150 33,81
10% v/ 5233 27,35
15% 7 6361 23,985
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Gambar 4.2 Grafik pengujian kuat tekan batako umur 7 hari

45.2 Benda uji berumur 14 hari. Dengan variasi campuran dedak padi 0%,
5%, 10%, 15%. Adapun hasil uji kuat tekan batako pada tabel dibawah ini :

A. Perhitungan uji kuat tekan batako normal ( dedak padi 0% )

Tabel 4.14 Perhitungan uji kuat tekan batako normal ( dedak padi 0% )

Sampel Data-data pengujian Satuan Perhitungan
Benda uji 1 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =13
dengan satuan (tw) kN =130
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/cm? | =130x102/270
=491
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Benda uji 2 | Luas bidang tekan
Kuat tekan terbaca
dengan satuan (tw)
Dikonversikan ke (kN)

Hasil kuat tekan

cm? =30x9
=270
tw =12,8
kN =128
Kglem? | =128x 102 /270
= 48,35

Sumber : Data lapangan (2021)

Tabel 4.15 Hasil uji kuat tekan batako ( dedak padi 0% )

No Sampel Umur | Berat Kuat tekan Kuat Tekan Rata-Rata
(hari) | (ko) (Kglem?) (Kg/em?)
1 | Bendaujil 14 6,470 49,1
2 | Bendauji2 | 14 |6,252 48,35 48,725

Sumber : Data lapangan (2021)

Berdasarkan tabel 4.15 diatas dari dua sampel benda uji batako campuran 15%

diperoleh kuat tekan dengan umur 14 hari rata-rata 48,725 Kg/cm?.

B. Perhitungan uji kuat tekan batako ( dedak padi 5% ).
Tabel 4.16 Perhitungan uji kuat tekan batako ( dedak padi 5% )

Sampel Data-data pengujian Satuan Perhitungan
Benda uji 1 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =121
dengan satuan (tw) kN =121
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/lem? | =121x102/270
=45,71
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Benda uji 2 | Luas bidang tekan
Kuat tekan terbaca
dengan satuan (tw)
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan

cm? =30x9
=270
tw =115
kN =115
Kglem? | =115x102/270
=434

Sumber : Data lapangan (2021)

Tabel 4.17 Hasil uji kuat tekan batako ( dedak padi 5% )

No Sampel Umur | Berat Kuat tekan Kuat Tekan Rata-Rata
(hari) | (ko) (Kglem?) (Kg/em?)
1 | Bendaujil 14 6,282 45,71
2 | Bendauji 2 ¥4 |6,019 43,4 44,555

Sumber : Data lapangan (2021)

Berdasarkan tabel 4.17 diatas dari dua sampel benda uji batako campuran 5%

diperoleh kuat tekan dengan umur 14 hari rata-rata 44,555 Kg/cm?2.

C. Perhitungan uji kuat tekan batako ( dedak padi 10 % ).
Tabel 4.18 Perhitungan uji kuat tekan batako ( dedak padi 10 % )

Sampel Data-data pengujian Satuan Perhitungan
Benda uji 1 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =104
dengan satuan (tw) kN =104
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/lcm? | =104 x 102 /270
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= 39,28

Benda uji 2

Luas bidang tekan

Kuat tekan terbaca
dengan satuan (tw)
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan

cm? =30x9
=270

tw =10,7

kN =107

Kg/cm? | =107 x 102/ 270

= 40,42

Sumber : Data lapangan (2021)

Tabel 4.19 Hasil uji kuat tekan batako ( dedak padi 10% )

No Sampel Umur | Berat Kuat tekan Kuat Tekan Rata-Rata
(hari) “f «(kg) (Kg/cm?) (Kglem?)
1 | Bendaujil | 14 6,290 39,28
— 39,85
2 | Benda uji 2 14 | 6,177 40,42

Sumber : Data lapangan (2021)

Berdasarkan tabel 4.19 diatas dari dua sampel benda uji batako campuran 10%

diperoleh kuat tekan dengan umur 14 hari rata-rata 39,85 Kg/cm?.
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D. Perhitungan uji kuat tekan batako ( dedak padi 15 % ).
Tabel 4.20 Perhitungan uji kuat tekan batako (dedak padi 15 %)

Sampel Data-data pengujian Satuan Perhitungan
Benda uji 1 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =91
dengan satuan (tw) kN =91
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/cm? | =91x102/270
=34,74
Benda uji 2 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =8,8
dengan satuan (tw) kN = 88
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/cm? | =88x102/270
= 33,24

Sumber : Data lapangan (2021)

Tabel 4.21Hasil uji kuat tekan batako ( dedak padi 15% )

No Sampel Umur | Berat Kuat tekan Kuat Tekan Rata-Rata
(hari) | (kg) (Kg/lcm?) (Kglem?)
1 | Bendaujil 14 | 6,570 34,74
— 33,99
2 Benda uji 2 14 6,452 33,24

Sumber : Data lapangan (2021)

Berdasarkan tabel 4.21 diatas dari dua sampel benda uji batako campuran 15%

diperoleh kuat tekan dengan umur 14 hari rata-rata 33,99 Kg/cm?.

49




Tabel 4.22 Hasil rata-rata uji kuat tekan batako 14 hari

Komposisi Dedak Umur Berat Benda Uji Kuat Tekan Rata-Rata
Padi (hari) Rata-Rata (gr) (Kg/cm?)
0% 14 6361 48,752
5% 14 6150 44,555
10% 14 6233 39,85
15% 14 6511 33,99
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Gambar 4.3 Grafik pengujian kuat tekan batako umur 14 hari

Benda uji berumur 28 hari. Dengan variasi campuran dedak padi 0%, 5%, 10%,

15%. Adapun hasil uji kuat tekan batako pada tabel dibawah ini :
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A. Perhitungan uji kuat tekan batako normal ( dedak padi 0% )

Tabel 4.23 Perhitungan uji kuat tekan batako normal ( dedak padi 0% )

Sampel Data-data pengujian Satuan Perhitungan
Benda uji 1 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =17
dengan satuan (tw) kN =170
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/em? | =170 x 102/ 270
= 64,22
Benda uji 2 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =16
dengan satuan (tw) kN =160
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/cm? | =160 x 102 /270

= 60,44

Sumber : Data lapangan (2021)

Tabel 4.24 Hasil uji kuat tekan batako normal ( dedak padi 0% )

No Sampel Umur | Berat Kuat tekan Kuat Tekan Rata-Rata
(hari) | (kg) (Kg/em?) (Kg/em?)
1 | Bendaujil | 28 | 7002 64,22
— 62,33
2 | Bendauji 2 28 7000 60,44

Sumber : Data lapangan (2021)

Berdasarkan tabel 4.24 diatas dari dua sampel benda uji batako campuran 0%

diperoleh kuat tekan dengan umur 28 hari rata-rata 62,33 Kg/cm?.
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B. Perhitungan uji kuat tekan batako ( dedak padi 5% ).
Tabel 4.25 Perhitungan uji kuat tekan batako ( dedak padi 5% )

Sampel Data-data pengujian Satuan Perhitungan
Benda uji 1 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =30
dengan satuan (tw) kN =300
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/cm? | =300 x 102 /270
=113,33
Benda uji 2 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =295
dengan satuan (tw) kN =295
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/cm? | =295x102/270
=111,44

Sumber : Data lapangan (2021)

Tabel 4.26 Hasil uji kuat tekan batako ( dedak padi 5% )

No Sampel Umur | Berat Kuat tekan Kuat Tekan Rata-Rata
(hari) | (kg) (Kg/lcm?) (Kglcm?)
1 | Bendaujil 28 | 7,282 113,33
2 | Bendauji2 | 28 |7,019 111,44 112,38

Sumber : Data lapangan (2021)

Berdasarkan tabel 4.26 diatas dari dua sampel benda uji batako campuran 5%

diperoleh kuat tekan dengan umur 28 hari rata-rata 112,38 Kg/cm?.
C. Perhitungan uji kuat tekan batako ( dedak padi 10 % ).
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Tabel 4.27 Perhitungan uji kuat tekan batako ( dedak padi 10 % )

Sampel Data-data pengujian Satuan Perhitungan
Benda uji 1 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =195
dengan satuan (tw) kN =195
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/cm? | =195x102/270
= 73,66
Benda uji 2 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =205
dengan satuan (tw) kN =205
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kglem? | =205x 102/ 270
=77,44

Sumber : Data lapangan (2021)

Tabel 4.28 Hasil uji kuat tekan batako ( dedak padi 10%)

No Sampel Umur | Berat Kuat tekan Kuat Tekan Rata-Rata
(hari) | (kg) (Kglem?) (Kglcm?)
1 | Bendaujil 28 16,290 73,66
—~ 75,55
2 Benda uji 2 28 6,177 77,44

Sumber : Data lapangan (2021)

Berdasarkan tabel 4.28 diatas dari dua sampel benda uji batako campuran 10%

diperoleh kuat tekan dengan umur 28 hari rata-rata 75,55 Kg/cm?.
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D. Perhitungan uji kuat tekan batako ( dedak padi 15 % ).
Tabel 4.29 Perhitungan uji kuat tekan batako (dedak padi 15 %)

Sampel Data-data pengujian Satuan Perhitungan
Benda uji 1 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =6
dengan satuan (tw) kN =60
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/cm? | =60x102/270
= 22,66
Benda uji 2 | Luas bidang tekan cm? =30x9
=270
Kuat tekan terbaca tw =9
dengan satuan (tw) kN =90
Dikonversikan ke (kN)
Hasil kuat tekan Kg/cm? | =90x 102/ 270
=34

Sumber : Data lapangan (2021)

Tabel 4.30 Hasil uji kuat tekan batako ( dedak padi 15% )

No Sampel Umur | Berat Kuat tekan Kuat Tekan Rata-Rata
(hari) | (kg) (Kg/lcm?) (Kglem?)
1 | Bendaujil | 28 |6,470 22,66
- 28,33
2 | Bendauji2 | 28 |6,252 34

Sumber : Data lapangan (2021)

Berdasarkan tabel 4.30 diatas dari dua sampel benda uji batako campuran 15%

diperoleh kuat tekan dengan umur 28 hari rata-rata 28,33 Kg/cm?.
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Tabel 4.31 Hasil rata-rata uji kuat tekan batako umur 28 hari

Komposisi Dedak Umur Berat Benda Uji Kuat Tekan Rata-Rata
Padi (hari) Rata-Rata (gr) (Kg/em?)
0% 28 7001,5 62,33
5% 28 7150,5 112,38
10% 28 6233,5 75,95
15% 28 6361 28,33

Sumber : Data lapangan (2021)
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Gambar 4.4 Grafik Pengujian Kuat Tekan Batako umur 28 hari
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Grafik uji kuat tekan batako di umur 7, 14 dan
28 hari
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Gambar 4.5 Grafik uji kuat tekan batako di-umur 7, 14 dan 28 hari

4.6 Pembahasan

Berdasarkan dari hasil rata-rata uji kuat tekan batako pada tabel 4.10 dan gambar 4.1
di atas, dapat disimpulkan bahwa komposisi- dedak padi sebanyak 5% merupakan
campuran yang paling ideal karena hasil kuat tekan rata-rata mencapai 112,38
Kglcm?.

Dari hasil pengujian batako dengan penambahan 10% dedak padi didapat kuat tekan
rata rata sebesar 75,55 Kg/cm?, dibandingkan dengan batako normal yang hanya
sebesar 62,33 Kg/cm?, namun setelah penambahan 15% dedak padi kuat tekan
menurun menjadi 28,33 Kg/cm?. Dengan penambahan dedak padi pada komposisi
campuran batako berat benda uji rata-rata mengalami penurunan, dikarenakan
rongga/celah yang terdapat pada batako terisi oleh dedak padi yang butirannya halus.
Hal ini menunjukkan nilai yang tinggi pada komposisi 5% sampai 10%, karena sudah
memenuhi syarat kualitas kuat tekan ditinjau dari standar yang telah ditetapkan yaitu
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SNI 3-0349-1989. Nilai yang diperoleh memenuhi kategori tingkat mutu | dan 1l
yaitu > 100 Kg/cm? dan 70 Kg/cm? berdasarkan standar SNI 3-0349-1989.

57



BAB V
KESEIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan dengan menambahkan komposisi

dedak padi terhadap campuran batako dapat diperoleh kesimpulan berikut :

1.

5.2 Saran
1.

Penambahan dedak padi sebanyak 5% lebih tinggi dibandingkan batako
normal (tanpa dedak padi ) karena kuat tekan didapat sebesar 112,38
Kg/cm?.

Namun pada penambahan 10% dedak padi di dapat kuat tekan sebesar
75,55 Kg/em? sedikit tinggi dari pada batako normal dengan kuat tekan
sebesar 62,33 Kg/cm?.

Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan batako menunjukkan nilai yang
tinggi pada komposisi 5% sampai 10%, karena sudah memnuhi syarat
kualitas kuat tekan ditinjau dari standar yang telah ditetapkan yaitu SNI
3-0349-1989. Nilai yang diperoleh memenuhi kategori tingkat mutu | dan
Il yaitu > 100 Kg/cm? dan >70 Kg/cm?.

Sebagai langkah pengembangan dari penelitian ini, maka perlu di pelajari
tentang bahan tambah yang digunakan agar menghasilkan produk yang
berkualitas tinggi.

Pada penelitian ini di harapkan bisa menjadi inovasi dalam peningkatan
kualitas batako, supaya ke depannya dapat diterapkan oleh pengrajin

batako agar meningkatkan daya saing.
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LAMPIRAN

1. Semen padang 50 kg

2. Alat cetak batako




3. Berat pasir

4. Gelas ukur




5. Campuran adukan semen bata batako campuran dedak padi

6. Bata Batako siap di cetak







9. Batako campuran 5%




11. Batako campuran 15%

~

|




13. Hasil kuat tekan batako setelah di uji.
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